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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PELAKSANAAN SEKOLAH LAPANG (SL) TERHADAP 

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PETANI KAKAO MELALUI 

MOTIVASI DAN KETERAMPILAN 

(Studi Kasus Di Desa Dwi Tiro,Kecamatan Bontotiro, Kabupaten 

Bulukumba) 

Oleh : 

AMELIA (G021181024) 

A. Identitas Responden 

1. Nama : …………….. 

2. Umur .............................................. Tahun 

3. Jenis Kelamin :      Laki-laki      Perempuan 

4. Tingkat Pendidikan:      SD       D1/D2/D3 

 SMP/Sedarajat S1/S2      

SMA/Sederajat 

5. Alamat : 
 

B. Petunjuk Pengisian 

Bagian 1 

Isilah angket dibawah ini sesuai dengan kondisi yang sebenrnya dengan cara 

memberikan tanda ( √ ) pada pilihan yang telah tersedia ; 

 

Bagian 2 

Setiap item akan diberikan lima pilihan jawaban dan masing-masing jawaban akan 

diberikan skor/nilai sebagai berikut :  

Skor  

S : Setuju = 3 

N : Netral =2 

TS : Tidak Setuju =1 
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SEKOLAH LAPANG 

No Pernyataan 

Jawaban 

S N TS 

1 

Penyuluh menyediakan sarana dan prasarana dalam 

proses pelaksanaan pelatihan Sekolah Lapang (tempat, 

materi, dan alat-alat pelatihan) 

      

2 
Tempat dan waktu kegiatan sekolah lapang sesuai 

dengan yang ditetapkan 
      

3 
Penyuluh pertanian memberikan pelatihan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh petani 
      

4 
Penyuluh menjelaskan cara memilih saprodi yang baik 

(bibit, pupuk, pestisida, peralatan) 
      

5 
Penyuluh pertanian memberikan pelatihan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi petani 
      

6 
Penyuluh mempraktikkan langsung setelah memberikan 

ide/terobosan baru tentang budidaya tanaman kakao 
      

7 

Penyuluh pertanian memberikan ide/terobosan terbaru 

tentang penanganan panen dan pasca panen pada 

tanaman kakao 

      

8 

Penyuluh pertanian mempraktikkan langsung setelah 

memberikan ide/terobosan terbaru tentang penanganan 

panen dan pasca panen pada tanaman kakao 

      

9 
Penyuluh mampu berkomunikasi dengan baik kepada 

petani 
      

10 Penyuluh mampu membimbing petani dengan baik       
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MOTIVASI 

No Pernyataan  
Jawaban 

S N TS 

1 

Setelah mengikuti sekolah lapang saya lebih semangat 

untuk melaksanakan arahan penyuluh bagaimana 

pengolahan lahan yang baik dan benar 

      

2 

Pelatihan sekolah lapang yang saya tempuh memberikan 

dorongan untuk melatih keterampilan saya dalam proses 

pengolahan lahan hingga pemanenan 
      

3 

Setelah mengikuti sekolah lapang saya berusaha 

mendapatkan informasi mengenai pemasaran hasil 

panen 
      

4 
Penyuluh mendukung kegiatan yang dilakukan oleh 

kelompok tani       

5 
penyuluh mendorong petani untuk mengikuti 

penyuluhan tentang pertanian       

6 

setelah saya mengikuti sekolah lapang mendorong saya 

untuk membuat dan menggunakan pupuk ataupun 

pertisida organik 
      

7 
Penyuluh mendorong petani untuk mau menggunakan 

teknologi baru    

8 
Penyuluh mendorong petani untuk berinovasi 

(menciptakan hal-hal/ide baru) 
   



46  

 

KETERAMPILAN 

No Pernyataan 
Jawaban 

S N TS 

1 
Setelah saya mengikuti pelatihan sekolah lapang 

terdapat peningkatan keterampilan yang saya rasakan       

2 
setelah mengikuti sekolah lapang, saya merasa lebih 

terampil dalam membudidayakan  tanaman kakao 

seperti teknik budidaya, maupun pemanenan       

3 

setelah mengikuti pelatihan sekolah lapang,  saya 

mampu dan terampil melakukan teknik pengolahan 

lahan dengan baik   sebagaimana yang  dipraktekkan 

oleh penyuluh  dalam kegiatan  pelatihan       

4 

setelah mengikuti pelatihan sekolah lapang saya mulai 

mempraktikkan bagaimana teknik pembibitan dan 

penanaman yang baik sesuai yang dijelaskan penyuluh 
      

5 

setelah mengikuti pelatihan sekolah lapang,  saya 

mampu dan terampil melakukan teknik pengolahan 

lahan dengan baik   sebagaimana yang  dipraktekkan 

oleh penyuluh  dalam kegiatan  pelatihan       

6 
setelah saya mengikuti sekolah lapang,  saya mampu dan 

terampil melakukan panen kakao dengan tepat       

7 

setelah saya mengikuti pelatihan sekolah lapang,  saya 

mampu dan terampil melakukan Fermentasi dan  

Pengemasan kakao dengan tepat 
      

8 

setelah melakukan kegiatan sekolah lapang  saya mampu 

dan terampil dalam menyelesaikan masalah  yang biasa 

dihadapi oleh para petani       
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PRODUKTIFITAS PETANI 

No Pernyataan 
Jawaban 

S N TS 

1 

Saya mampu dan terampil mengaplikasikan setiap 

ide/terobosan terbaru tentang budidaya tanaman kakao 

seperti teknik sambung samping, penggunaan pupuk nabati 

dan cara pembuatannya sasuai yang disampaikan penyuluh 
      

2 

saya mempu mengaplikasikan setiap ide/terobosan terbaru 

tentang perawatan tanaman dan pengendalian hama seperti 

penggunaan pupuk nabati maupun pestisida       

3 

saya mampu dan terampil mengaplikasikan setiap 

ide/terobosan terbaru tentang penanganan panen dan pasca 

panen pada tanaman kakao mulai dengan fermentasi 

tanman hingga pengemasan dan penyimpanan        

4 
setelah mengikuti pelatihan sekolah lapang produksi kakao 

saya meningkat       

5 

setelah mengikuti sekolah lapang saya mampu melakukan 

teknik fermentasi yang baik dan benar sehingga 

menghasilkan biji dengan mutu dan aroma yang baik.        

6 

Setiap Ide/ terobosan baru yang di berikan oleh penyuluh 

saya mampu mengaplikasikan dalam pembudidayaan 

kakao    

7 

Setelah sy mengikuti SL maka saya mampu melakukan 

tekni pengeringan yang baik dan benar sehingga biji  kakao 

sy dapat laku di pasaran dengan harga yang lebih 

menguntungkan    

8 

Setelah sy mengikuti SL  maka saya mampu melakukan 

pemasaran kakao  kepada  pedagang pengumpul yang saya 

yakin tidak mempermainkan harga       
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Lampiran 2. Karakteristik Responden 

 

No. jenis kelamin umur pendidikan 

1 
L 49 SD 

2 
L 35 SD 

3 
L 40 SMP 

4 
L 43 SMP 

5 
L 50 SMA 

6 
L 38 SMP 

7 
L 56 SD 

8 
L 60 SD 

9 
L 47 SMA 

10 
L 54 SD 

11 
L 52 SMA 

12 
L 69 SMA 

13 
L 46 SMA 

14 
L 44 SMA 

15 
L 66 SMP 

16 
L 58 SMA 

17 
L 45 SMA 

18 
L 49 SD 

19 
L 55 SMP 

20 
L 47 SD 

21 
L 57 SMA 

22 
P 61 SMA 

23 
L 51 SMA 
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24 
L 32 SD 

25 
L 63 SD 

26 
L 36 SMP 

27 
L 43 SMP 

28 
L 60 SMA 

29 
L 44 SMA 

30 
L 41 SMA 

31 
L 39 SD 

32 
P 38 SMP 

33 
P 38 SD 

34 
L 65 SMP 

35 
L 40 SMA 

36 
L 39 SD 

37 
L 30 SD 

38 
L 32 SMP 

39 
L 33 SMA 

40 
L 35 SMP 

41 
P 35 SD 

42 
L 37 SMP 

43 
P 39 SMA 

44 
P 30 SMA 

45 
P 23 SMA 

46 
L 28 SMA 

47 
L 29 SMA 

48 
P 30 SMA 

49 
L 30 SMA 
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50 
L 32 SD 

51 
L 62 SMA 

52 
L 33 SMA 

53 
L 34 SMA 

54 
L 33 SMA 

55 
L 31 SMA 
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Lampiran 3. Nilai Produksi Petani 

No.responden 

Luas 
Lahan/H

a 

Jumlah 
Pruduksi/ kg 

Produksi/Bula
n 

Produksi/tahun 
Persentase 

% 

Sahabu 1 24 72 864 0.86 

Basman S 0,4 10 30 360 0.36 

Samsir 1,5 27 81 972 0.972 

Achmad Rifai 1 24 72 864 0.864 

Bursanuddin 0,5 15 45 540 0.54 

Patiroi  1,5 30 90 1080 1.08 

Mansyur 0,4 12 36 432 0.432 

Rudi 0,3 8 24 288 0.288 

Jaenuddin 0,5 15 45 540 0.54 

Sanudding 1 25 75 900 0.9 

Upardi 0,7 17 51 612 0.612 

Jumaliah 0,5 15 45 540 0.54 

Samiro 0,3 8 24 288 0.288 

Tanto  1 25 75 900 0.9 

Nasrullah Rajab 1 25 75 900 0.9 

Mustamin 1,5 27 81 972 0.972 

Suka 0,5 10 30 360 0.36 

Armil 1,7 30 90 1080 1.08 

Lukman 1 25 75 900 0.9 

Mustari 0,5 15 45 540 0.54 

Saiful 0,4 10 30 360 0.36 

Abdurahman 0,3 7 21 252 0.252 

Muhammad 

Satta 
1 

24 72 864 0.864 

Muslimin 0,4 7 21 252 0.252 

Kaharuddin 0,5 12 36 432 0.432 

Basri 1 20 60 720 0.72 

Mustafa 0,7 17 51 612 0.612 

Mansyur 0,5 15 45 540 0.54 

Wahid 0,8 20 60 720 0.72 

Abdul Karim 0,5 10 30 360 0.36 

Abdul Kadir 0,5 15 45 540 0.54 

Satu 1 25 75 900 0.9 

Sitti 0,3 7 21 252 0.252 

Nasiruddin 0,3 7 21 252 0.252 

Jufri 1,2 27 81 972 0.972 

Asbar 0,8 19 57 684 0.684 

Darman 0,5 12 36 432 0.432 

Haeruddin 1 24 72 864 0.864 
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Rosman 0,4 10 30 360 0.36 

Sahiruddin 1 20 60 720 0.72 

Joharni 0,4 8 24 288 0.288 

Amiruddin 0,7 17 51 612 0.612 

Safia  1 25 75 900 0.9 

Warnidah  1,3 27 81 972 0.972 

Jumarni 1,5 30 90 1080 1.08 

H. Songa 0,5 15 45 540 0.54 

Hadi 0,5 15 45 540 0.54 

Sarsina  0,4 10 30 360 0.36 

Hasan 0,5 12 36 432 0.432 

Darwis 0,3 8 24 288 0.288 

Hamka 0,9 13 39 468 0.468 

Sadeng 0,5 16 48 576 0.576 

Halimin  1 25 75 900 0.9 

Malengu 1 25 75 900 0.9 

Jusman 0,5 15 45 540 0.54 
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Lampiran 3. Hasil Tabulasi Data SPSS 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 47 85.5 85.5 85.5 

Perempuan 8 14.5 14.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <40 29 52.7 52.7 52.7 

>40 26 47.3 47.3 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

 

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 14 25.5 25.5 25.5 

SMP 13 23.6 23.6 49.1 

SMA 28 50.9 50.9 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

 

Correlations Sekolah Lapang dengan Motivasi 

 sekolah lapaang motivasi 

Spearman's rho sekolah lapaang Correlation Coefficient 1,000 ,193 

Sig. (1-tailed) . ,078 

N 55 55 

motivasi Correlation Coefficient ,193 1,000 

Sig. (1-tailed) ,078 . 

N 55 55 
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Correlations Sekolah Lapang dengan Keterampilan 

 sekolah lapaang keterampilan 

Spearman's rho sekolah lapaang Correlation Coefficient 1,000 ,391
**
 

Sig. (1-tailed) . ,002 

N 55 55 

keterampilan Correlation Coefficient ,391
**
 1,000 

Sig. (1-tailed) ,002 . 

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 

Correlations Motivasi dengan Produktivitas Petani 

 motivasi 

produktivitas 

petani 

Spearman's rho motivasi Correlation Coefficient 1,000 ,356
**
 

Sig. (1-tailed) . ,004 

N 55 55 

produktivitas petani Correlation Coefficient ,356
**
 1,000 

Sig. (1-tailed) ,004 . 

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 

Correlations Keterampilan dengan Produktivitas Petani 

 keterampilan 

produktivitas 

petani 

Spearman's rho keterampilan Correlation Coefficient 1,000 ,549
**
 

Sig. (1-tailed) . ,000 

N 55 55 

produktivitas petani Correlation Coefficient ,549
**
 1,000 

Sig. (1-tailed) ,000 . 

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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Correlations Sekolah Lapang dengan Produktivitas petani 

 sekolah lapaang 

produktivitas 

petani 

Spearman's rho sekolah lapaang Correlation Coefficient 1,000 ,329
**
 

Sig. (1-tailed) . ,007 

N 55 55 

produktivitas petani Correlation Coefficient ,329
**
 1,000 

Sig. (1-tailed) ,007 . 

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


